






Adah Budoyo menjadi tema perancangan pada Gedung Promosi Sentra 
Industri Ponorogo. Sesuai dengan keinginan klien yang mengharapkan Sentra 
Industri Ponorogo dapat menjadi pusat kerajinan, sehingga wisatawan yang 
datang ke kota Ponorogo dapat mengenal lebih luas industri-industri kerajinan 
yang ada di Ponorogo. Peran desainer interior dalam perancangan ini adalah 
untuk menjawab permasalaha-permasalahan yang ada dilapangan, seperti tema 
“ adah budoyo” yang memiliki arti yaitu wadah budaya. Yang dimaksud wadah 
budaya disini diharapkan Gedung promosi dapat menjadi wadah untuk 
mempromosikan hasil kerajinan khas dari Ponorogo yang di produksi oleh 
Sentra Industri maupun UMKM di Ponorogo. 
Sebagai seorang desainer interior di perlukan kepekaan dalam 
menganalisis keadaan yang ada dilingkungan sekitar, mulai dari prilaku 
kegiatan manuasia didalam Gedung Promosi, arah sirkulasi serta pengalaman 
estetika ruang yang didapatkan oleh pengunjung. pengalaman estetika akan 
didapat kan pada citra ruang gedung promosi. Citra ruang dalam gedung 
promosi diwujudkan dengan pemilihan tema,gaya dan konsep yang matang 
sehingga dapat menciptakan identitas yang khas dari gedung promosi untuk 
memberikan pengalaman estetika ruang bagi pengunjung yang dikemas dengan 
kreatif, tren masa kini tetapi tidak meninggalkan unsur budaya yang ada di 
sekitar. Unsur budaya yang melekat pada kota Ponorogo adalah kesenian Reog 
nya yang sudah dikenal luas hingga ke kancah internasional. Selain Reog, 
Ponorogo juga dikenal denganindustri batiknya. Batik Ponorogo sudah ada 
sejak Indonesia belum merdeka sekitar tahun1921. Kain khas Ponorogo ini 
memiliki motif-motif seperti burung merak, dadak merak, reog, dan singa, 
dimana motif-motif ini merupakan simbol identitas Ponorogo yang sudah ada 
sejak dulu . 
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Dari kesenian-kesenian yang ada di Ponorogo inilah menjadi konsep yang 
diangkat oleh penulis guna mengangkat lokalitas suatu daerah untuk dapat 
diterapkan dalam seni meruang. 
 
B. Saran 
Saran bagi pengelola Sentra Industri Ponorogo 
1. Dapat menjadi solusi atau acuan bagi pengelola dalam merancangan 
interior guna menjawab berbagai permasalahan yang ada di gedung 
promosi, demi mewujudkan ruang promosi yang lebih presentatif dan 
dapat menjawab kebutuhan pengunjung dalam ruang yang promosi. 
2. Diharapkan elemen-elemen dekoratif yang diadaptasi dari kesenian 
setempat dapat menjadi identitas ruang dan meningkatkan citra ruang 
dalam Gedung Promosi, yang akan memberika pengalaman estetika 
ruang yang menarik bagi pengunjung. 
 
Saran bagi penulis : 
1. Penulis dapat belajar lebih untuk meningkatkan kepekaan dalam 
memahami persoalan yang ada dilapangan sehingga dapat memberikan 
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